BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi objek
1. Segjarah dan Perkembangan |Islamadina

Islamadina merupakan organisasi pendidikan keagamaan Islam
dan sosia keagamaan. Islamadina dibentuk dan didirikan pada tanggal
1 Pebruari tahun 2007 oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Sidoarjo yang pada waktu itu masih Departemen Agama melalui
forum musyawarah yang melibatkan beberapa Madrasah Diniyah dan
Pondok Pesantren.

Pada awa pembentukannya keberadaan Islamadina hanya
memiliki struktur kepengurusan ditingkat Kabupaten sgja, belum
sampal padatingkat K ecamatan. Namun dengan semangat silaturrahim
yang menjadi dasar setiap langkah organisasi maka dalam jangka
waktu kurang dari dua tahun Islamadina sudah mampu membentuk
dan memiliki struktur kepengurusan di setiap tingkat Kecamatan yang
berjumlah 18 Kecamatan.

Selanjutnya, Sebagai sebuah organisas pendidikan keagamaan
Islam dan sosia, Islamadina tumbuh dan berkembang secara konsisten
sesuai dengan kapasitasnya, yakni beperan pada pendidikan karakter
dan pengembangan pendidikan diniyah khususnya di Kabupaten

Sidoarjo.

66



67

2. Struktur Organisas

Struktur Organisasi Islamadina

Struktur Organisasi Islamadinaterdiri dari:
PELINDUNG : Kementerian Agama Kabupaten Sidoarjo
PEMBINA : Kasi Pekapontren Kemenag Sidoarjo.

PENASEHAT : 1. KH. Nurul huda

(Pengasuh PP. Al-Falah Buduran)

2. KH. Turmudzi huda

(Pengasuh PP. Thyaul UlumSedati)

3. Drs. H. Agus Zamroni

(Pengasuh PP. Darul Huda Jabon)

4. H. Abdul Kholik, SE

(Wakil DPRD Kab. Sidoarjo)

5. Drs. H. Syamsuddin, M.M.Pd | (Tanggulangin)

6. H. Dul Yakin, SE (Sidoarjo)

KETUA : A. Lugman Marzugi, M.M.Pd | (Porong)
WAKIL KETUA :
a. Mukh. Farkhan, M.Pd | (Koorcam Wonoayu)

b. ArisKaromi, M.M.Pd | (Koorcam Sidoarjo)



c. Shohibul Anwar, S.Pd (Koorcam Jabon)
d. H.Ashud, S.Pd | (Koorcam Prambon)
SEKRETARIS : Gus Mahin (Porong)

WAKIL SEKRETARIS : M. Ahmad Muhtarom, S.Pd |

(Koorcam Gedangan)

BENDAHARA : Drs. Nawawi (Koorcam Tulangan)

WAKIL BENDAHARA : Nanang Nurwachid, S.Pd |

(Koorcam Tarik)

SEKSI-SEKS

a PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN (LITBANG):

1) Sekh Subakir, M.Pd | (Prambon)
2) Siti Nur Ainiyah, SAg (Tulangan)
3) Moh. Machin, S.Pd | (Koorcam Krian)

4) M. Hasyim Fathurrozi, S.Pdi (Pp.Al-Hamdany Buduran)

b. PENDIDIKAN DAN SDM

1) Muhyiddin, M.M.Pd | (Pp. Al- Khoziny Buduran)
2) Mustagim, SPd1, Mm (Koorcam Candi)
3) Moch. Nasrulloh, S,Pd | (Tanggulangin)

4) Mustakim Zaini, SPd1 (Koorcam Waru)
c. KESENIAN DAN KEBUDAYAAN ISLAM :
1) H. Ali Bashori (Koorcam Buduran)

2) H. Syamsul Bahri (Koorcam Krembung)
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3) H.Kholison, S Ag (Koorcam Sukodono)
4) Abd. Munib, S.Pd | (Koorcam Taman)
d. HUMAS:
1) Sudjani, S.Pd | (Buduran)
2) H. Zainuddin (Koorcam Balongbendo)
3) Subekhan Zainuri, S.Ag (Koorcam Porong)
4) Mujiburrohman (Koorcam Sedati)

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan mulai bulan
Desember 2016 sampai bulan Maret 2017. Penelitian dilakukan di tempat
bekerja subyek mula Desember 2016 sampai dengan bulan Maret 2017
begitupun juga dengan significant others penelitian dilakukan di luar
sekolah, waktu kurang lebih 3 bulan ini mencakup pencarian subjek yang
pantas dan berkompeten dalam kaitannya dengan Peran Islamadina dalam
mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo.

Data diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir dilakukan
oleh penditi meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini pendliti
banyak bertanya kepada dosen pembimbing maupun teman sgawat.
Pelaksanaan penelitian ini memang banyak menemui kendala, misalnya
waktu dari pada subyek untuk diwawancarai Karena penelitian ini adalah
kepala Islamadina, Pengelola Madrasah Diniyah dan Madrasah Diniyah itu
sendiri, jadi pendliti lebih banyak berkomunikasi atau berhubungan dengan

subyek tersebut.
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Daam penelitian ini, subjek penelitian yang menjadi fokus pendliti
adal ah stakeholder di Islamadina Sidoarjo, dimana subjek penelitian ini juga
akan dijadikan informan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang
menunjang penelitian.

Adapun Informan/Narasumber yang digadikan subjek penelitian
dalam pendlitian ini adalah sebagal berikut:

Tabel 1.1

Daftar Informan

Jenis
Nama
No Usia | Kelamin Pekerjaan Pendidikan
Informan
(L/P)
1. | Ahmad Lugman | 55 L Kepaa Strata 2
MZ. S.pd.| Islamadina
2. | Agus Makhin 48 L Sekertatis Stratal
Islamadina
3. | Ahmad Muhtar 44 L Sekertaris 2 | Strata 2
Islamadina
4. | Nur sholih 58 L Kepala Madin | Strata 1
An-nur
Tulangan
5. | Shohibul Anwar | 53 L Kepaa Madin | Stratal
S.pd Darul Huda
Jabon
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6. | M. Zanuddin 40 Kepala Madin | Strata 2
Muhtar S.pd.1, Al-Awwaliyah
M.Pd.l Gedangan
7. | Lutfi S.pd.l 50 Kepaa Madin | Strata 1
Ni’mah Candi

Dalam menentukan subjek penelitian, peneliti memulai dari kepala

Islamadina sebagai key informan, yaitu orang yang menjadi informan kunci

dalam pendlitian ini. Dalam menentukan informan selanjutnya, kepala

|slamadina akan memberikan nama lain yang akan dijadikan informan yang

berhubungan dengan yang dibutuhkan oleh peneliti.

Dengan demikian peneliti mendapatkan 7 informan yang akan

dijadikan subjek penelitian. Subjek penelitian diharapkan kedepannya

mampu membantu memberikan pernyataannya sesual dengan topik

penelitian guna mendapatkan data penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

1. Subyek ke 1 (disebut AL)

Pada subyek pertama yaitu AL, AL ini bertugas sebaga kepala

Islamadina di tempat penelitian. Tempat penelitian ini berada di daerah

Porong Sidoarjo, tepatnya di Madin Darul Ulum Asy-Syar’iyah Jl.

Bhayangkari Juwet Kenongo Porong. Perlu diketahui Madin ini di

jadikan Sekretariat Islamadina pusat Sidoarjo. Untuk ke sekretariat ini

tidak lah sulit karenatidak jauh dari jalan besar Surabaya-Malang.
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. Subyek ke 2 (disebut GM)

Pada subyek keduaini adalah GM, GM bertugas sebagai sekretaris
Isamadina dan juga menyimpan berkas-berkas segala tentang
Islamadina dan pengelolaan Madin biasanya juga membantu para
kepala Madin jika ad keperluan tentang berkas-berkas dan lain-lain.

. Subyek ke 3 di sebut AM

Pada subyek keduaini adalah AM, AM bertugas sebagai sekretaris
Il Isamadina dan juga menyimpan berkas-berkas segala tentang
Isamadina dan pengelolaan Madin biasanya juga membantu para
kepala Madin jika ad keperluan tentang berkas-berkas dan lain-lain.

. Subyek ke 4 (disebut NS)

Pada subyek keempat ini adalah NS, NS merupakan Guru Madin
An-nur dan juga menjadi Kepala Madin An-nur Tulangan. Disini saya
mencari informasi tentang peran Islamadinabagi Madin ini.

. Subyek ke 5 (disebut SA)

Pada subyek kelima ini adalah SA, SA merupakan Gruru Madin
Darul Huda dan juga menjadi Kepala Madin Darul Huda Jabon. Disini
sayamencari informasi tentang peran Islamadina bagi Madin ini.

. Subyek ke 6 (disebut ZM)

Pada subyek keenam ini adaah ZM, ZM merupakan Guru Madin

Al-Awwaliyah dan juga menjadi Kepala Madin. Disini saya mencari

informasi tentang peran Islamadina bagi Madin ini.
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7. Subyek ke 7 (disebut L)

Pada subyek ketujuh ini adalah L, merupakan Gruru Madin Ni’mah
dan juga menjadi Kepala Madin. Disini saya mencari informasi tentang
peran Islamadina bagi Madin ini.

Tabel 1.2

Jadwal wawancara dengan subyek ke 1

No. Tanggal Jenis Kegiatan
1 11 Desember 2016 Wawancara dengan AL
2. 3 Januari 2017 Wawancara dengan AL
2 10 januari 2017 Wawancara dengan AL
4. 20 Februari 2017 Wawancara dengan AL
5. 1 Maret 2017 Wawancara dengan AL

Tabel 1.3

Jadwal wawancar a dengan subyek ke 2

No. Tanggal Jenis Kegiatan
1. 11 Desember 2016 Wawancara dengan GM
2. 12 Januari 2017 Wawancara dengan GM
3. 22 Februari 2017 Wawancara dengan GM
4. 28 Pebruari 2017 Wawancara dengan GM
5. 10 Maret 2017 Wawancara dengan GM
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Tabel 1.4

Jadwal wawancar a subyek ke 3

No. Tanggal Jenis Kegiatan
1 11 Desember 2016 Wawancara dengan AM
2. 12 Januari 2017 Wawancara dengan AM
3. 22 Februari 2017 Wawancara dengan AM
4. 28 Pebruari 2017 Wawancara dengan AM
5. 10 Maret 2017 Wawancara dengan AM
Tabel 1.5
Jadwal wawancar a subyek ke 4
No. Tanggal Jenis Kegiatan
1. (10 Maret 2017) Wawancara dengan NS
2. (10 Maret 2017) Wawancara dengan NS
Tabel 1.6
Jadwal wawancar a subyek ke 5
No. Tanggal Jenis Kegiatan
1. 11 Maret 2017 Wawancara dengans SA
2. 11 Maret 2017 Wawancara dengan SA
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Tabel 1.7

Jadwal wawancar a subyek ke 6

No. Tanggd Jenis Kegiatan

1 12 Maret 2017 Wawancara dengan ZM

2. 12 Maret 2017 Wawancara dengan ZM
Tabel 1.8

Jadwal wawancar a subyek ke 7

No. Tanggal Jenis Kegiatan
1 13 Maret 2017 Wawancara dengan L
2. 13 Maret 2016 Wawancara dengan L

B. Hasil Pendlitian

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab pertanyaan dari
peneliti yaitu bagaimana peran Islamadina dalam mengelola Madrasah
Diniyah di. Sidoarjo. Peranan Islamadina dalam mengelola Madrasah
Diniyah juga dalam segi pembelgjaran kurikulum dan administrasinya
sehingga bisa menjadikan pendidikan Madrasah Diniyah yang ideal dan
serta jika pengelolaan Madrasah diniyah sudah ideal maka akan
menjadikan santri Madin akan menjadi anak-anak yang faham agama juga

bisa menjadi benteng bangsa di zaman global ini.
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1. Tugaspokok dan fungs Islamadina Kab. Sidoarjo

Sesual dengan paparan yang di sampaikan dari beberapa pihak
terkait dengan pengelolaan Madrasah Diniyah di Kab. Sidoarjo
Islamadina mempunyai tugas pokok dan fungs yang sudah berjalan
dengan semestinya.

Sebelum menuju tugas pokok dan fungs Islamadina pendliti
menanyakan tentang segala sesuatu hubungan yang melatar belakangi
Islamadinaini berdiri.

Isamadina adalah suatu organisass maupun lembaga untuk
mewadahi atau jalan aspirasi dari Madrasah Diniyah yang berada di
Sidoarjo hal ini disampaikan bapak AL daam wawancara dengan
peneliti :

“Hal yang melatarbelakangi berdirinya Islamadina adalah
kebutuhan adanya wadah organisasi yang mewadahi seluruh
Madrasah Diniyah yang ada di Sidoarjo sebagai sarana
komunikasi serta pengembangan kelembagaan dan sumber
daya Madin.”!

Jadi disini Islamadina berperan atau berfungsi untuk mewadahi
seluruh Madrasah Diniyah yang ada di Sidoarjo sebagai sarana
komukasi serta pengembangan kelembagaan dan sumberdaya madin
mengingat sebelum adanya Islamadina Madrasah Diniyah di sidoarjo
harus berjuang sendiri dengan segala keterbatasan dana, maupun
sumber daya guru madin dan juga sarana dan prasarana Madin yang

serba seadanya.

! Wawancara dengan Kepala Islamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
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Islamadina dalam sgjarah seperti wawancara dengan narasumber
AL bahwa Islamadina sudah lahir dari tahun 2007 tepatnya seperti
yang di sampaikan belaiau :

“Islamadina didirikan pada tanggal 1 bulan februari tahun
2007 dan Idamadina juga dinaungi langsung oleh
Kementrian Agama Kabupaten Sidoarjo.”?

Isamdina didirikan tanggal 1 februari tahun 2007 dan
Islamadina juga langsung dinaungi oleh Kemenag Kabupaten Sidoarjo
melului SK dari Kepala Kementrian Agama Kabupaten Sidoarjo.

Selanjutnya Islamadina Sidoarjo itu menurut bapak AL ketika
diwawancarai oleh peneliti mengatakan Islamadina itu bergerak di
bidang khususnya :

“Islamadina ini bergerak dan konsisten pada pendidikan
keagamaan Islam dan sosial”.?

Jadi Islamadina itu bergerak dan konsen pada pendidikan
keagamaan dan kegiatan sosia masyarakat. Setelah itu AL juga
berbicara bahwa ada sebuah tujuan dari terbentuknya Islamadina ini
sebagal berikut :

“Tujuan dari terbentuknya Islamadina adalah terbinanya
ikatan silaturrahim antar  Madrasah Diniyah  untuk
meningkatkan peran dan tanggungjawabnya dalam
mewujudkan masyarakat yang agamis.”*

Tujuan Islamadina menurut AL yakni organisasi ingin menjadi

wadah bagi Madrasah Diniyah serta dengan adanya isilmadina ini di

2 wawancara dengan Kepala | slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
3 Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
* Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
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harapkan komunikas antar anggota juga berjalan dengan sebegai mana
mestinya selanjutnya bisa untuk meningkatkan peran dan tanggung
jawab untuk menjadikan masyarat agamis dan berakhlakul karimah.

Setelah peneliti menanyakan latarbelakang, tujuan didirikan
Islamadinaini kemudian peneliti meneruskan wawancaranya.

Kemudian peneliti bertanya tentang tugas pokok Islamadina,
selanjutnya bapak AL mengatakan ada banyak tugas pokok Islamadina
Kab. Sidoarjo, seperti yang di sampaikan bapak AL selaku Ketua
Islamadina Kab. Sidoarjo saat wawancara dengan peneliti.

“Tugas pokok Islamadina ada beberapa hal yaitu yang
pertama mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dari pedoman
peraturan dan ketentuan yang berlaku.”®

Bapak AL mengatakan bahwa tugas pokok Islamadina itu
pertama mengkoordinasikan pelaksanaan tugas dari pedoman dan
peraturan yang berlaku jadi disini jelas tugas pokok Islamadina yang
pertama mengorganisasikan pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan
dan pedoman organisasal jadi tidak melenceng dari pedoman
organisasi.

Kemudian bapak AL mengatakan tentang tugas pokok
|slamadina selanjutnya

“tugas pokok yang selanjutnya yakni menyelenggarakan
koordinasi perencanaan program tahunan secara terpadu dan
program pengagjaran yang meliputi penggunaan kurikulum,

> Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
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perencanaan program pengagjaran pada setigp awal tahun
pelgjaran™®
Disini Idlamadina mempunya tugas pokok selanjutnya yaitu
menyelenggarakan koordinanasi perencanaan progam tahunan dan
progam pegajaran yang meliputi kurikulum dan perencanaan progam
penggjaran pada awal setigp tahun garan baru Madrasah Diniyah,
menurut peneliti ini penting karena setigp tahun akan mengalami
perubahan kurikulum dan pembelgaran jadi menurut peneliti
perencanaan kurikulum dan juga pembelgaran ini penting di lakukan
ISsmadina kepada selurun Madrasah Diniyah yang ada di Kab.
Sidoarjo.
Kemudiann tugas pokok Islamadina di Kab. Sidoarjo seperti
yang di utarakan bapak AL kepada pendliti :

“menyelenggarakan  rapat/pertemuan  guru-guru  mata
pelgjaran, bahan pelgaran, metode penyampaian dan
pengembangan alat, bahan pelgaran, metode penyampaian
dan pengembangan alat pembelajaran.”’

Tugas pokok Islamadina yang selanjutnya yang di utarakan
Bapak AL diatas menurut peneliti sudah sangat tepat, karena
pertemuan Guru Madin seluruh Kab. Sidoarjo itu sangat bagus karena

disana nanti akan tercipta pertukaran ide dan pola pikir antar Guru-

& Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
7 Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
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guru Madin dan bisa membuat arena pengembangan bahan gar dan
jugadat gjar di Madin-madin yang ada di Sidoarjo.

Bapak AL selanjutnya melanjutkan pembicaraan tentang tugas
pokok Islamadina.

“Menyelenggarakan koordinasi dalam pelaksanaan evauasi
hasil belgar pada semester, kenaikan kelas ujian akhir
diniyah.”

Tugas pokok Islamadina yakni menyelenggarakan koordinasi
dalam pelaksaaan evaluas hasil belgjar pada semester, kenaikan kelas.
Untuk ujian semester menurut bapak AL sudah dilaksanakan hampir
seluruh Madin yang ada di Kab. Sidoarjo tetapi untuk rencana
kedepannya Islamadina ingin mengadakan ujian semester serentak
seluruh Madin yang berada di Kab. Sidoarjo guna untuk mengukur dan
menstandarisasi Kurikulum serta pembelgaran di selurun Madin di
Kab. Sidoarjo.

Bapak AL mengatakan tugas pokok Islamadina yang terakhir
yakni adanya menyelenggarakan pertemuan kepala-kepala Madin di
Kab. Sidoarjo seperti wawancara dengan beliau berikut.

“Menyelenggarakan rapat koordinasi kepala Madrasah
Diniyah dalam usaha mencapa kebersamaan dalam
pembinaan.”®

Penyelenggaraan pertemuan Kepala-kepala Madin di Sidoarjo

ini bertujuan untuk mencapai kebersamaan dalam pembinaan segala

& Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(11 Desember 2016)
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hal yang berhubungan dengan Madrasah Diniyahnya sendiri-sendiri,
jadi di forum nanti menyatukan pikiran dan tenaga seluruh Kepala
Madin untuk menjadikan Madrasah Diniyah di Kab. Sidoarjo menjadi
Madin yang ideal dan semakin berkembang ke depannyalagi.

Islamadina juga mempunyai fungsi dalam mengelola Madrasah
Diniyah menurut bapak AL beliau menuturkan sebagal berikut:

“fungsi islamadina yakni pertama sebagai wadah koordinatif
dan pengembangan mutu serta kualitas Madrasah Diniyah di
Kabupaten Sidoarjo, Kedua Mitra kerja dari Kementrian
Agama dan dinas terkait, K etiga Sarana kegiatan sosial"®

Dilihat dari fungs selanjutnya islamadina sebagai berikut:

Pertama, sama seperti tujuan awal Islamadinaini didirikan yakni
sebagai wadah koordinatif Madrasah Diniyah yang berada di wilayah
di Sidoarjo jadi sebagai wadah organisas seluruh Madin di Sidoarjo
Jikaterdapat usulan atau apapun tentang kemajuan Madrsah Diniyah di
Sidoarjo disini akan di sampakan, sdlanjutkan juga sebagai
pengembangan mutu Madrasah Diniyah melalui pelatihan-pelatihan
baca kitab serta sosidlisas kurikulum madrasah diniyah, dan juga
terdapat pelatihan pembuatan LPJ Insentif, Bosda.

Kedua, fungs Islamadina selngutnya yakni sebagal mitra kerja
dari Kemetrian Agama Kab. Sidoarjo perlu di ketahui pembentukan

Islamadina juga atas SK dari Kemeterian Agamajuga,

¥ Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 1 Maret 2017)
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Ketiga, sebaga sarana kegiatan sosial sarana kegiatan sosid
yang dilakukan Islamadina itu seperti penggjian dalam rangka hari
besar Islam.

Isamadina juga melaksanakan mangemennya di  dalam
organisas Islamadina Kab. Sidoarjo ini, Islamadina mempunyai
perencaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di kabupaten sidoarjo,
bapak AL juga mengatakan :

“Sebagal sebuah organisasi, Secara umum manaemen
Islamadina tidak jauh berbeda dengan organisasi lainnya,
hanya sgja, sesuai dengan namanya, Islamadina sangat
mengedepankan nilai sitaurrahim sebagal wujud koordinasi
dan konsolidasi antar anggota, sehingga dengan demikian,
kebersamaan dan kesamaan dalam menjalankan visi dan misi
serta program organisasi dapat terlaksanakan dengan
maksimal”.1°

Islamadina merupakan organisasi yang mengedepankan nilai
persaudaraan dan silaturrahmi guna menjalankan dan mewujudkan
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan oleh organiasi ini jadi organisasi
yang lebih terbuka dengan semua anggota.

Hal ini jugadi dukung oleh pernyataan bapak GM :

“Manajemen di Islamadina sesuai dengan namanya,
Islamadina sangat mengedepankan nilai sitaurrahim sebagai
wujud kordinas dan konsolidasi antar anggota, sehingga
dengan demikian, kebersamaan dan kesamaan daam
menjalankan visi dan misi”. 1

AL kemudian mengatakan bahwa Islamadina ini mempunyai

rencana jaka panjang dan pendek bagi pengelolaan madrasah diniyah

10 Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(3 Januari 2017)
1 Wawancara dengan sekertaris Islamadina bapak Gus mahin.(12 Januari 2017)
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yang ada di sidoarjo pemaparan AL mengenal perencanaan jangka
panjang dan pendek sebagai beikut :

“Pada dasarnya semua program jangka panjang dan jangka
pendek Islamadina telah tercatat dan terbukukan melalui
Musyawarah Kerja, namun yang menjadi perioritas adalah
Pertama Program jangka panjang Islamadina adalah
terwujudnya peraturan daerah (PERDA) wajib belgar
madrasah diniyah di Kabupaten Sidoarjo yang bertujuan
untuk membackup madrasah diniyah serta meningkatkan
peran dan fungss Madrassh Diniyah sesua dengan
kapasitasnya, Kedua Sedangkan program jangka pendek
Isamadina adalah menyelenggarakan Ujian Semester
Bersama Madrasah Diniyah Kabupaten Sidoarjo, hal itu
bertujuan sebagal standarisasi dan sistem penjamin mutu
proses Kegiatan Belgjar Mengagjar Madrasasah Diniyah
(KBM)”.12

Pendapat yang sama juga di berikan bapak GM mengenal
progam jangka panjang dan juga pendek |slamadina sebagai berikut :
“yang menjadi perioritas progam Islamadina adalah Pertama
Program jangka panjang Islamadina adalah terwujudnya
peraturan daerah (PERDA) wajib belajar Madrasah Diniyah
di Kabupaten Sidoarjo, Kedua Sedangkan program jangka
pendek |slamadina adalah menyelenggarakan Ujian Semester
Bersama Madrasah Diniyah Kabupaten Sidoarjo.”*?
Islamadina ini ternyata mempunyai rencana jangka panjang
yakni program jangka panjang Islamadina adalah terwujudnya
peraturan daerah (PERDA)wgib belgar Madrasah Diniyah di
Kabupaten Sidoarjo yang bertujuan untuk membackup Madrasah
Diniyah serta meningkatkan peran dan fungsi Madrasah Diniyah sesuai

dengan kapasitasnya.

12 Wawancara dengan K epala |lamadina Bapak Ahmad Lugman.(3 Januari 2017)
13 Wawancara dengan Sekertaris |slamadina Bapak Gus mahin.(12 Januari 2017)
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Dengan demikian harapan Islamadina yakni terselenggaranya
progam wajib belgar Madin di Sidoarjo dan juga nantinya Islamadina
berharap akan pengelolaan Madrasah Diniyah yang ada di Sidoarjo itu
bisa terselenggaranya Madin yang profesional juga mempunyai peran
aktif dalam pembelgarannya.

Selanjutnya untuk progam jangka pendek rencana Islamadina
yakni menyelengggarakan Ujian semester Madin yang serentak
seluruh madin yang ada di kab. Sidoarjo hal ini mengindikasi bahwa
Isamadina ingin menstandarisas dan menjamin mutu Madrasah
Diniyah yang ada di Sidoarjo, jadi bisa terlihat sgjauh mana
kesuksesan pengelolaan madin di sidoarjo berdsarkan ujian Madin
serentak.

Mengenai pengorganisasian di Islamadina ini AL menjelaskan
bahwa Islamadina juga mengatakan bahwa segala progam yang di
laksakan islamadina itu seluruh anggota bertanggung jawab tetapi yang
lebih bertanggung jawab yakni ketua Islamdina itu sendiri seperti
penuturan bapak AL :

“Secara keseluruhan penanggungjawab pada setiap program
adalah saya sendiri sebagai Ketua Islamadina. namun secara
khusus ada Tim Khusus dan atau Panitia Pelaksana
Kegiatan.”'4

Pendapat yang sama juga di ungkapkan oleh Bapak GM beliau

menuturkan :

14 Wawancara dengan Kepala |slamadina Bapak Ahmad Lugman.(3 Januari 2017)
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“Penanggung jawab dari semua kegiatan yah bapak ketua
Islamadina tetapi secara khusus ada tim pelaksana sendiri
sesuai anggota Islamadina di bagian-bagiannya”*®

Setelah itu bapak AL juga berbicara di semualini Isslamdina ini
semua bekerja dalam pengelolaan madin tidak ada yang hanya
menyerahkan tugas kepada anggota lain jadi Islamadina ini satu
kesatuan yang tak terpisahkan antara anggota satu dengan yang lain,
dan juga di Issmadina bapak AL menyampaikan baik anggota pusat
Islamadina maupun Koordinator kecamatan mempunyai peran dalam
mel aksakan progam |slamadina penuturan beliau sebgai berikut :

“Dalam setiap pelaksaan program, Islamadina selalu
melibatkan semua pengurus dan anggota baik ditingkat
kabupaten maupun di tingkat kecamatan.”®

Ha ini tepat menurut penulis karena jika yang bekerja
melaksakan tugas-tugas ini hanya pusat maka nanti anggota yang
bawah dari korcam tidak akan mengetahui secara detail pengelolaan
madin, jadi disini di Islamadina sudah ada koordinator dari kecamatan-
kecamatan selurun kab. Sidoarjo jadi pusat tingga memberi
pengarahan maka koordinator kecamatan yang turun langsung ke
bawah ke Madin-madin yang berada di wilayah K ecamatan tersebut.

Hal ini senada dengan penuturan sekretaris Islamadina bapak
GM beliau mengatakan :

“ldamadina dalam pengorganisasianya telah menunjuk
anggota-anggota Islamdina menurut perencanaan dan job

1> Wawancaradengan Sekertaris Islamadina Bapak Gus mahin.( 12 Januari 2017)
16 Wawancara dengan Kepala | slamadina Bapak Ahmad Lugman.(3 Januari 2017)
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description  untuk  kemudian  disosidisasikan  dan
dilaksanakan”.t’

Setelah semua perencanaan dan pengorganisasian sudah
tersusun dengan rapi selanjutkan lembaga ini melaksanakan progam
dalam mengelola madrasah diniyah yang ada di sidoarjo seperti yang
dikatan bapak AL :

“Pelaksanaan pengelolaan madin di Islamadina berjalan
sesuai dengan program kerja dan kebutuhan lembaga’*8

Islamadina mengunakan cara yang praktis, Islamadina ingin
dalam mengelola madin itu berjalan dengan progam kerja yang telah
dibuat Islamadina dan juga menyesuaikan kebutuhan lembaga jadi
tidak serta membuat progam yang tinggi-tinggi tapi tidak terlaksana
disini Isslamdinaingin bekerja dengan efisien dan efektif.

Selanjutkan di dalam organisasi apapun pasti membutuhkan
strategi kerja sama dan kekompakan di dalam organisasi tersebut disini
pak AL menjelaskan cara membangun kerjasama yakni :

“Cara Islamadina dalam hal membangun kerjasama dengan
structural organisasi, lembaga madin, maupun dengan
instans terkait adalah dengan cara membangun komunikasi
dan  glaturrahim, mengadakan  pembinaan,  dan
konsolidasi.”*®

Islamadina menggunakan cara kerjasama dengan organisasi lain
yakni dengan pertemuan rapat membahas progam-progam tetapi di sini

Islamadina sangat mengedepankan silaturrahim antar anggota jadi

7 Wawancaradengan Sekertaris Islamadina Bapak Gus mahin.( 12 Januari 2017)
18 Wawancara dengan K epala |dlamadina Bapak Ahmad Lugman.(10 Januari 2017)
19 Wawancara dengan K epala |dlamadina Bapak Ahmad Lugman.(10 Januari 2017)
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dengan adanya slaturrahim antar anggota bisa menimbulkan
kerjasama yang bagus dan juga tercipta organisasi yang kuat dan bisa
bekerja sesui progam organisasi.

Menurut bapak AL Islamadina juga mengadakan evaluasi tiap
progamnya, beliau mengatakan evaluasi 1slamadina mengadakan rapat
setigp 3 bulan sekali untuk mengevaluasi setiap progam lembaga,
paparan bapak AL seperti di bawah ini :

“Sistem evaluasi yang dilakukan di Islamadina adalah
melalui Rapat rutin yang dilaksanakan minimal setiap tiga
bulan sekali dan atau rapat khusus yang diadakan untul hal
itu.”?°

Pendapat dari bapak AL selaku Ketua Islamadina juga selaras
dengan jawaban bapak GM sekertaris Islamadina belaiu berbicara

tentang evaluasi :

“Evaluasi yang dilakukan di Islamadina adalah melalui Rapat
rutin yang dilaksanakan minimal setiap tiga bulan sekali dan
atau rapat khusus yang diadakan untuk hal yang penting”?!

Jadi disini Isamadina dalam mengevaluas mengadakan rapat
anggota islamadina itu setiap 3 bulan skali atau rapat khusus yang
diadakan untuk hal itu, untuk rapat 3 bulan skali itu biasanya di adakan
di tempat Sekretariat Islamadina yang berada di Porong tetapi juga

kadang dilakukan di rumah anggota lain dari Islamadina, untuk rapat

20 \Wawancara dengan Kepala | slamadina Bapak Ahmad Lugman.(10 Januari 2017)
21 Wawancara dengan Sekertaris |slamadina bapak Gus Mahin.(12 Januari 2017)
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khusus biasanya diadakan jika mau mengadakan acara khusus seperti
akrediasi Madrasah Diniyah, acara hari besar Islam.
2. Kelembagaan Madrasah Diniyah di Kabubaten Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo merupakan kabupaten dengan mayoritas
berpenduduk Muslim. Menurut catatan kementrian agama Provinsi
Jawa timur pada tahun 2013 bahwasanya Muslim di kabupaten
Sidoarjo berjumlah 1.678.677 jiwa dari 1.740.636 jiwa penduduk
secara keseluruhan, berarti 96.4 % penduduk Kabupaten Sidoarjo
adalah muslim. Jika melihat hal tersebut berarti potensi keislaman di
kabupaten sidoarjo sangatlah besar, termasuk dalam hal pembangunan
pendidikannya, mengingat pendidikan merupakan satu-satunya metode
yang bisa mengangkat dergat, status dan keberlangsungan
kemakmuran dan keadilan sosial di masyarakat.

Potensi Madrasah diniyah yang besar tersebut dapat dilihat dari
besarnya jumlah madrasah diniyah yang diselenggarakan di masing-
masing lingkungan masyarakat Kabupaten Sidoarjo, Menurut bapak
GM selaku sekertaris Islamdina mengenai jumlah madrasah diniyah
yang ada di sidoarjo begitu banyak,beliau mengatakan :

”Jumlah lembaga Madrasah Diniyah Takmiliyah  yang
tercatat di dalam didata Isslamadina Kab. Sidoarjo dan juga
yang tercatat di EMIS (Eduaction Managemet Information
System) Kementrian Agama Kabupaten Sidoarjo tahun
2016/2017 sebanyak 561 lembaga.”??

Setelah itu beliau mengatakan sebaran Madrasah Diniyah di

Sidoarjo sudah merata perkecamatan seperti penjelasan beliau :

22 \Wawancara dengan Sekertaris islamadina bapak Gus mahin.(12 Januari 2017)
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”Sebaran madrasah diniyah di sidoarjo sudah merata yang
terdiri dari Kecamatan Krembung sebanyak 44 |embaga,
Kecamatan tarik sebanyak 33 lembaga, Kecamatan Porong
sebanyak 38 lembaga, Kecamatan Jabon sebanyak 25
lembaga, Kecamatan Tanggulangin sebanyak 34 lembaga,
Kecamatan Candi sebanyak 42 lembaga, K ecamatan tulangan
sebanyak 39 lembaga, Kecamatan Wonoayu sebanyak 38
lembaga, Kecamatan Sukodono sebanyak 21 lembaga,
Kecamatan Sidoarjo sebanyak 34 lembaga, Kecamatan
Buduran sebanyak 22 lembaga, Kecamatan Sedati sebanyak
14 lembaga, Kecamatan Waru sebanyak 45 lembaga,
Kecamatan Gedangan sebanyak 14 lembaga, Kecamatan
Taman sebanyak 31 lembaga, Kecamatan Krian sebanyak 36,
K ecamatan Balongbendo 18 lembaga, 23

Jumlah penggjar dan santri madrasah diniyah belaiu mengatakan
jumlahnya:

”Jumlah pengajar sebanyak 2.600 orang dengan jumlah santri
ula sebanyak 27.514 santri, dan Jumlah santri Wustho
sebanyak 3.905 santri.”

Selanjutnya bapak AL menjelaskan terdapat 2 bentuk
penyelenggaraan Madrasah Diniyah yang berada di sidoarjo beliu
mengatakan :

”Secara umum, penyelenggaraan Madrasah  Diniyah
takmiliyah di kabupaten sidoarjo terbagi menjadi 2 bentuk
Yatu . pertama, Madrasah Diniyah yang berada dalam
pesantren. Kedua, Madrasah Diniyah yang berada di luar
pesantren yang telah melaksanakan pelgaran pendidikan
keagamaan Islam di dalam pembelajarannya.”*

2 Wawancara dengan Sekertaris islamadina bapak Gus mahin.(12 Januari 2017)
2 Wawancara dengan K epala | lamadina bapak Ahmad Lugman . ( 20 Februari 2017)
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Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana Kurikulum atau
pembelgaran Madrasah Diniyah yang berada di lingkungan Pondok
pesantren beliau menjawab :

”Untuk kurikulum Madrasah Diniyah di pondok pesantren
diserahkan secara penuh kepada Kya atau dewan asatidz
untuk menentukannya, mengingat tingkat intensitas pengajian
di pondok pesantren berbeda jauh dengan pembelgjaran yang
diselenggarakan di luar pondok pesantren.”?®
Pendapat dari Ketua Islamadina ini hampir sama dengan
pendapat wawancara dari salah satu Kepala Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren yang berada di Kec.Jabon yakni Kepala Madin Darul Huda
Bapak SA, beliau menuturkan :

“Untuk kurikulum Madrasah Diniyah di pondok pesantren
terlebih Madin Darul Huda ini diserahkan secara penuh
kepada Kya atau dewan Ustadz, karena tingkat ke ilmuan
dan pengajian di pondok pesantren sangat berbeda dengan
pembelgaran yang diselenggarakan di  luar pondok
pesantren”2®

Jadi disini untuk Kurikulum Madrasah Diniyah yang berada di
lingkungan Pondok pesantren di serahkan penuh ke pengasuh pondok
atau Ustadz di pondok tersebut, Islamadina disini menyerahkan
sepenuhnya ke yang bersangkutan.

Untuk kitab-kitab pembelgjaran di Madrasah Diniyah di dalam
pondok pesantren GM menjelaskan :

”Secara umum Kitab-kitab kuning atau manhaj yang dipakai
di madrasah diniyah takmiliyah di pondok pesantren bila

% Wawancara dengan Kepala Islamadina bapak Ahmad Lugman .( 20 Februari 2017)
26 \Wawancara dengan Kepala Madin Nurul Huda Bapak Shohibul Anwar .(01 Maret 2017)
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dikelompokkan menurut  materi (disiplin/cabang ilmu
dikelompokkan menjadi 7 (Tujuh) yang antara lain : satu,
Bidang Agidah yaitu Agidah al-Diniyyah, sedang untuk
tingkat Wustho yaitu kifayat al-awam. Dua, Bidang Tajwid
biasanya Menggunakan kitab Al-Khoridat al-bahiyyah. Tiga,
Bidang akhlak Tasawuf biasanya menggunakan kitab-kitab
akhlak lil banin, pada tingkat Wustho menggunakan Kitab
Ta’lim al-Muta’allim, Bidayat al-Hidayah. Empat, yaitu
bidang bahasa Arab yaitu kitab Al jurumiyah, Awamil,
Syarh al-jurumiyah. Pada tingkat Wustho yaitu Al Qowaid
al-Shorfiyyah. Lima, yaitu bidang Figih yaitu Kitab
Mabadi’ al-Fighiyah juz 1 sampai 4, Sullam Munajjat,
safinah al-Najat, Sullam taufig. Sedangkan pada tingkat
Wustho adalah Fath Al Mu’in, Enam, yaitu Bidang hadist
kitabnya adalah Arbain An-Nawawi. Pada tingkat Wustho
yaitu Bulugh al-maram. Tujuh, yaitu bidang Tarikh kitabnya
adalah Khulashoh Nurul Yagin. Pada tingkat Wustho yaitu
Sirah ibn Ishag, Nurul Yagin dan siroh Nabawiyah.?’

Menurut bapak AL Pemilihan kitab-kitab gjar di masing-masing
Madrasah Diniyah memiliki perbedaan. Perbedaan itu lebih banyak
ditentukan oleh urgensi isi kitab terhadap permasalahan-permasalahan
yang ada di Masyarakat.

Selanjutnya adapun kurikulum pembelgaran Madrasah Diniyah
yang berada di luar pondok pesantren Islamadina mengarahkan secara
penuh dengan Kurikulum yang di buat Islamadina seperti yang

tercantum di tabel bawah ini :

27 Wawancara dengan K epala | lamadina bapak Ahmad Lugman .( 20 Februari 2017)
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KELAS | ULA/ AWWALIYAH

MATA
NO KITAB-KITAB MARAJI KET
PELAJARAN
1 | Al Quran & Al
Hadist
a. Tajwid Syifaul Jinan -
<
b. Al Hadits Ikhtishorul Ahadits :§>
N4
i v o
2 | Figh Mabadi’ Figh Juz 1 <Z(
3 | Tauhid Sun Kawiti B
@)
O
4 | Akhlaq Birrul Walidain L
5 | Tarikh Islam Tarikh Ambiya’
6 | Bahasa Arab Ra’sun Sirah
KELAS Il ULA / AWWALIYAH
MATA
NO KITAB-KITAB MARAJI KET
PELAJARAN
1 | Al Quran
P T . prd
a. Tajwid Syifaul Jinan <
=
b. Al Hadits Ikhtishorul Ahadits 2
O
pza
2 | Figh Mabadi’ Figh Juz 2 é
3 | Tauhid Agidatul Awam 8
|
o

Akhlag

Alala
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5 | Tarikh Islam Tarikh Ambiya’
6 | Bahasa Arab Ra’sun Sirah
KELAS Il ULA/ AWWALIYAH
MATA
NO KITAB-KITAB MARAJI KET
PELAJARAN
1 | AlQuran & Al
Hadist
b. Tajwid Tuhfatul Athfal /Nadm Jazariyah
c. Al Hadits Ikhtisorul Ahadist -
<
2 | Figh Mabadi’ Fighiyah 111 %
%
Khoridatul bahiya I / Sullamud =
3 | Tauhid é
Diniyah =
S
Taisirul Kholaqg I/ Nadmul Ll
4 | Akhlaq
Akhlag
5 | Tarikh Islam Khulashoh Nurul Yagin |
6 | Bahasa Arab Madarijut Ta'lim Lughat Arobiyah I
KELAS IV ULA / AWWALIYAH
MATA
NO KITAB-KITAB MARAJI KET
PELAJARAN
1 | Al Quran & Al <Z(
Hadi o 3
adist S 2
w0
a. Tajwid Tuhfatul Athfal /Nadm <ZE
o
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Jazariyah
b. Al Hadits Arba’'in Nawawy

Safinatun Najah/Mabadi’
2 | Figh

Fighiyah IV

Khoridatul bahiya 11/Tijanud
3 | Tauhid

Dorori

Taisirul Kholaq I1/Akhlag
4 | Akhlaq

Banin/Banat
5 | Tarikh Islam Khulashoh Nurul Yagin Il

Madarijut Ta'lim Lughat
6 | Bahasa Arab
Arobiyah Il

a. Satu Jam Pelajaran berarti:
1. Kelas | Ula / Awwaliyah 35 menit
2. Kelas Il s.d IV Ula/ Awwaliyah 40 menit
b. Jumlah Jam Pelajaran per minggu Kelas | s.d IV 18 jam
pelajaran.®
Peneliti juga mewanwaral Bapak ZM selaku Kepala Madrasah
Diniyah Al-Awaliyah , Madin ini berada di luar pondok Pesantren jadi
untuk kurikulumnya di serahkan penuh kurikulum dari Islamadina

seperti tabel di atas, beliau menuturkan :

28 \Wawancara dengan Kepala | lamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 20 pebruari 2017)
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“untuk Madin ini menggunakan penuh kurikulum dari
Isamadina mas, karena kita berasal dari Madin luar
pesantren.”?®

Selanjutnya bapak ZM  menjelaskan  untuk  waktu
pembel gjarannya sebagai berikut :

”Proses belgar menggar biasanya dilaksanakan pada sore
hari Ba’da Ashar, terutama pada kelas-kelas ula. Ba’da
Maghrib dan Isya’ biasanya digunakan untuk kelas-kelas
yang berada di tingkat Wustho.”*

Setelah berbicara kurikulum serta pembelgjaran serta jenjang
Madrasah Diniyah yang berada di Kab. Sidoarjo peneleti melanjutkan
wawancara tentang kelembagaan Madrasah Diniyah sebelum dan
sesudah adanya Islamadina, disini peneliti mewawancara bapak NS
selaku kepala M adrasah Diniyah An-Nur beliau menjelaskan

”Sebelum adanya Islamadina ini mas Madin saya dulu
penggarannya seadanya tidak ada ukuran kurikulum dan
pencapaian yang jelas jadi hanya sekedar ngaji, sarana
prasarana juga seadanya, untuk dananya juga seadanya iuran
dari santri-santri madin, dulu sangat kurang segjahtera para
guru madin dan lembaga itu sendiri.3!

Disini peneliti mengetahui dari jawaban bapak NS bahwa
sebelum ada Islamadina di Sidoarjo bapak NS mengutarakan
Madinnya dulu belum menerapkan kurikulum seperti sekarang jadi

sekedar menggji tapi ada standar dan pencapaiannya, kemudian untuk

2 Wawancara dengan Kepala Madin Al-Awwaliyah bapak Zainuddin Mukhtar (12 maret 2017)
30 Wawancara dengan Kepala Madin Al-Awwaliyah bapak Zainuddin Mukhtar (12 maret 2017)
31 Wawancara dengan Kepala Madin An-nur tulangan. ( 10 Maret 2017)
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sarpras dan juga kesgahteraan madin dan guru dulu masih sangat
belum memadai hanya mengandalkan iuaran para santri.

Kemudian peneliti melanjutkan wawancara peneliti menanyakan
setelah berdirinya Islamadina di Kab. Sidoarjo apakah ada sesuatu
yang berbeda dan bermanfaat untuk Madin ini, bapak NS pun
menjawab.

“setelah adanya Isdlamadina kita dibimbing bagaimana
pemahaman tentang pengelolaan madin yang tepat dan juga
untuk kurikukum madin kita sekrang megambil kurikukum
dari idlamadina, jadi lebih terarah juga terdapat acuan
pembelgjaran yang kita lakukan, untuk saraana prasarana
sendiri alhamdulilaah semenjak adanya Islamadina sebagai
penjembatan penyampaian kebutuhan Madin ke Pemerintah
dan juga Dinas terkait, sekarang kita menerima insentif dan
juga data block grant jadi yah lebih sgjahtera itu yang kita
rasakan.”*?

Pendliti selanjutnya mewawancara bapak SH selaku kepala
Madin Nuruh Huda Jabon jawaban beliau mengenai perubahan
sebelum dan sesudah adanya Islamadina hampir mirip dengan
pernyataan bapak NS tapi memiliki perbedaan karena Madin Nurul
Huda ini Madin yang berada dilingkup Pondok Pesantren, lebih
jelasnya beliau mengatakan :

”sebelum adanya Islamadina Madin hanya sekedar ngaji dan
tidak ada tolak ukur pencapaiannya dan sekarang setelah
berdirinya Idamadina lebih ada pengarahan dan harus
beberapa materi yang harus dimasukkan agidah,figih qur an
dil. Tetapi kalau di Darul Huda mempunyai kurikulum sendiri
yang berbeda dengan madin lain dan sebelum ada Islamadina
madin ini sudah eksis dengan kurikulum sendiri, dan yang
paing terlihat perubahannya yakni mengenai kesgahteraan

32 \Wawancara dengan Kepala Madin An-nur tulangan. ( 10 Maret 2017)
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guru Madin juga Madin itu sendiri berkat adanya dana bantuan
dari Pemkab. Sidoarjo dengan perantara dan pengusul
Islamadina.”32

Jadi setelah pendliti mewawancara bapak NS peneliti melihat
banyak perubahan yang dilakukan Islamadina untuk Madin-madin
yang berada di Kab. Sidoarjo.

3. Peran Isdamadina dalam M engelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo

Islamadina dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo
dengan menggunanaan fungss mangemen Yyakni perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan, jadi Isladina dalam
mengelola Madin yang ada sidoarjo menggunakan prinsip-prinsip
tersebut seperti yang di katakan bapak AL selaku ketua Islamadina :

”|slamadina dalam mengelola Madrasah Diniyah mempunyai

fungs mangemen yakni perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, pengawasan”3*

Yang pertama perencanaan, perencanaan dalam mengelola
Madrasah Diniyah di Kab.Sidoarjo yang di lakukan Islamadina
menurut bapak AL yakni

”Perencanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo
oleh Idamadina yang pertama yakni perencanaan standarisasi
kurikulum, pengembangan Guru Madin, pengembangan

kompetensi dan potensi santri, dan membangun sistem kendali
mutu pendidikan dan kelembagaan Madin.”

Perencanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo
oleh Idamadina yang pertama yakni perencanaan standarisasi

kurikulum, pengembangan Guru Madin melalui pelatihan-pelatihan,

33 Wawancara dengan Kepala Madin Nurul Huda Jabon, ( 11 Maret 2017)
34 Wawancara dengan K epala | lamadina Bapak Ahmad Lugman, ( 1 Maret 2017)
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pengembangan kompetensi dan potensi santri melului lomba-lomba
yang disdlenggarakan Islamadina setigp tahunnya, dan membangun
sistem kendali mutu pendidikan dan kelembagaan madin, kesemuanya
itu dilakukan untuk mengembangkan Madrasah Diniyah di Sidoarjo
dengan segala bidang termasuk kurikulumnya, pembel garannya, mutu
gurunya, dan juga potensi dari santri itu sendiri.

Yang kedua pengorganisasian Islamadina dalam mengelola
Madrasah diniyah seperti wawancara pendliti dengan bapak AL beliau
menjel askan.

”Pengorganisasian Islamadina dalam mengelola Madrasah
Diniyah di Sidoarjo sebagai penanggung jawab saya sendiri
sebagai Ketua Islamadina serta terdapat bidang-bidang dalam
kepengurusan |slamadina contoh bidang pendidikan, hubungan
masyarakat. Ditambah lagi ada struktur di Kecamatan yakni
Koordinator kecamatan jadi di setiagp Kecamatan di Sidoarjo
terdapat Korcam untuk menaungi Madin yang berada di
wilayahnya masing-masing untuk mempermudah

pengorganisasiannya jadi sudah terdapat pembagian tugas
masing-masing.”*

Disini peneliti melihat untuk pengorganisasiannya sudah
terstruktur dengan baik dari atas samapai bawah dengan pembagian
tugas, wewenang dan hak dari sumber daya manusia di dalam
organisas tersebut. Hal itu dilakukan agar tidak ada tumpang tindih
tugas satu orang dengan orang lainnya.

Terdapat berbagal bidang dalam pengorganisasian pengelolaan
Madrasah Diniyah salah satunya bidang Pendidikan dan sumber daya

manusia. Serta untuk pengorganisasian di wilayah-wilayah Islamadina

35 Wawancara dengan Kepala | lamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 1 Maret 2017)
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membentuk Koordinator perkecamatan hal ini dilakukan dengan tujuan
mempermudah pengorganisasiannya dalam mengelola Madrasah
Diniyah.

Fungs mangemen yang ketiga yakni penggerakan atau
pelaksanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo bapak AL
mengatakan.

“setelah tadi pengorganisasian sekarang penggerakan atau
pelaksanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo
Islamadina, penggerakan dilakukan oleh semua anggota
Islamadina untuk bergerak dalam melaksakan rencana atau
perencanaan pengelolaan Madrasah Diniyah mulai  seperti
bergerak mensosialisasi standar kurikulum yang dipakai Madin
seluruh Kab. Sidoarjo, menyusun jadwal pembinaan guru dan

pelaksanaannya, serta membuat gebyar santri sebagai gjang
perlombaan bagi seluruh santri Madin yang ada di Sidoarjo.”%®

Penggerakan Islamadina seperti contoh melakukan pembinaan
seperti pembinaan guru madin di Kab. Sidoarjo pembinaan itu meliputi
pembinaan baca kitab untuk guru madin, pembinaan administrasi
manajemen Madin.

Selanjutnya Idlamadina melakukan pengawasan(controling)
daam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo bapak AL
menjelaskan pengawasan sangat penting dilakukan untuk mengetahui
sgjauh mana progam Islamadina yang sudah dilaksakan oleh Madin,
lebih lanjut bapak AL menjelaskan :

“untuk pengawasan Idamadina terhadap Madin-madin
dibentuk tim yang terdiri dari anggota Islamadina dan

berjumlah 2 orang, merekan langsung turun ke Madin yang
ditunjuk selanjutnya mereka melakukan sosialisasi jika ada

36 \WWawancara dengan K epala | lamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 1 Maret 2017)
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progam baru dari |slamadina sekaligus melakukan pengawasan
terhadap progam yang sudah dijalankan.”*’

Islamadina Sidoarjo juga memonitoring setiagp Madin melalui
korcam-korcam yang telah di bentuk, jadi sistem monitoringnya ada
tim khusus berjumlah 2 orang yang langsung ke madin yang berada di
wilayahnya, tujuan dari monitoring tersebut tidak untuk mengetahui
sgjauh mana perkembangan Madin tersebut dilihat dari semua aspek
baik kurikulum administrasi sumber daya manusia bisa disebut sebagai
akreditasi madin yang dilaksanakan Islamading, jadi bisa di ketahui
Madin-madin yang sudah bisa menerapkan kurikulum dari Islamadina
dan mana yang belum jadi bisa menerapkan nanti ditelusuri kenapa
belum bisa menerapkan dicarikan solusi bersama dalam forum internal
(islamadina) itu sendiri.

Setelah semua paparan bapak AL tentang fungsi mangemen
seperti perencaaan, pengorganisasian,penggerakan, dan pengawasan
Isamadina di Sidoarjo selanjutnya menjelaskan Langkah kongkrik
dalam mengel ola Madrasah Diniyah di sidoarjo bapak Al :

”Langkah kongkrit kita dalam mengelola Madrasah Diniyah
di Sidoarjo yakni Pertama Pembinaan Kelembagaan meliputi
Kurikulum, Mangemen, dan pengembangan didaktik
metodik (bahan gjar) di tingkat Kabupaten dan Kecamatan,
Kedua Gebyar Prestasi Santri Madrasah Diniyah dan Pondok
Pesantren yang diadakan setiap dua tahun sekali, sebagai
sarana pengembangan potensi keilmuan santri, Ketiga Ujian
Semester Bersama Madrasah Diniyah se Kabupaten
Sidoarjo.”38

37 Wawancara dengan Kepala | lamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 1 Maret 2017)
38 \Wawancara dengan Kepala | lamadina Bapak Ahmad Lugman. ( 1 Maret 2017)
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Langkah kongkrit dari Islamadina ini menunjukkan bahwa
daam mengelola Madrasah Diniyah bagi Islamadina di Sidoarjo
diperlukan adanya pembinaan kelembagaan meliputi Kurikulum,
mangiemen dan pengembangan bahan agar yang berfungs agar
penggjaran di Madrasah Diniyah berjalan dengan sistematis, terarah,
dan tepat sasaran sesual dengan tujuan yang telah dirumuskan.
Langkah tersebut sangat tepat dilakulakan oleh Islamadina guna untuk
menunjang mutu madrasah diniyah di Sidoarjo.

Langkah berikut adalah Islamadina mengadakan “Gebyar
Prestass Santri Madrasah Diniyah dan pondok pesantren” yang
diadakan setiap dua tahun skali hal ini dilakukan oleh Islamadina
untuk mengetahui sgauh mana perkembangan dan kemajuan anak
didik dan santri-santri terutama di bidang keterampilan dan juga bisa
menjadi semangat fastabiqul khoirot para santri-santri Madrasah
Diniyah.

Langkah berikut yang dilakukan Islamadina yakni ujian
semester bersama Madrasah diniyah se Kabupaten Sidoarjo hal ini
juga tepat di lakukan sebagai bahan evaluas madrasah diniyah dan
juga Lembaga Organisasi Islamadina itu sendiri, hasil dari ujian
serentak bersama ujian semester Madrash diniyah se kabupaten bisa
dijadikan acuan, tolak ukur dan pengambilan keputusan apakah
mengenai materinya, cara mengagarnya atau sarprasnya. Pendapat

penulis tersebut diperkuat dengan teori evaluas pembelgjaran.
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Jawaban dari ISamadina di atas sesuai dengan fakta di lapangan
seperti wawancara peneliti kepada salah satu kepala madin di tulangan
yakni kepala madin an-nur tulangan bapak NS beliau mengatakan :

“Peran Islamadina Mengkoordinir antar madin, mengadakan
progam semester, tiap tahun mengadakan gebyar santri
tingkat kecamatan dan juga kabupaten dan di gunkan untuk
melihat mutu madin.lslamadina mengadakan pelatihan
mengajar bagi Guru madin, dan juga islamadina menyal urkan
aspiras daribawah ke atas senbagai jembatan juga untuk dana
insentif dan bosda Kab. Sidoarjo, Madin ini masih Diniyah
takmilyah.dan juga tahun ini diadakan ujian semester
serentak di seluruh madin di sidoarjo, dan juga peningkatan
mutu madin, Semenjak ada islamadina menjadi terkordinir
dan ada wadah bagi madin-madin di Sidoarjo,sebelum ada
iIslamdina madin disini usaha sendrii-sendiri dan iuran bagi
santri, dan juga peran yang paing penting bagi Madin ini
yaitu sebgal penjembatan dan pemberi semangat melalui
bantuan bosda dan insentif.”*

Jadi setelah wawancara peneliti dengan bapak NS selaku Kepaa
Madin An nur Kec. Tulangan beliau mengatakan peran islamadina
sangat besar sebagai wadah koordinatif antar Madin-madin yang
berada di sidoarjo, selanjutnya Islamadina juga selalu mengadakan
pelatihan-pelatihan bagi guru Madrasah Diniyah untuk meningkatkan
Strandart Guru madrasah diniyah dan juga standart pembelgaran
Madrasah diniyah itu sendiri, terlebih beliau mengatakan bahwa peran
Islamadina juga sebagai jembatan penyalur aspiras dari bawah
mengenai dana Bosda dan Insentif buat Madin jadi Madrasah Diniyah

dari bawah mengutarakan permintaan dana dan yang mengusulkan ke

3% Wawancara dengan Kepala Madin An-nur tulangan. ( 10 Maret 2017)
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pemerintah daerah dalam hal ini Islamadina sebaga jembatan Aspirasi
Madrasah-madrasah Diniyah.

Selanjutkan bapak NS mengatakan Islamadina juga melakukan
pengawasan- pengawasan Madrasah Diniyah beliau mengatakan :

“Pengawasan setiap 1 semester Madin mendaftarkan Emis.
Dan 3 bulan skali terdapat pertemuan guru madin di tulangan
ini 3 bulan sekali dengan perantara islamadina korcam
tulangan”.*

Kemudian bapak NS juga menjelaskan Islamadina juga
melakukan pengawasan sekurangya 1 kali dalam setiap semester
dilakukan pendaftaran registras Emis(Education Management
Information System) dan juga terserenggarakanya pertemuan guru
madrasah diniyah pada 3 bulan sekali se kecamatan Tulangan dengan
perantara Islamadina K oordnitar kecamatan.

Setelah pendliti mewawancara saah satu Madrasah Diniyah
yang berada di Kecamatan Tulangan, sekarang penedliti kembali
mewawancaral bapak ZM selaku kepala Madrasah diniyah Al-
Awaliyah Kecamatan Gedangan disini peneliti menemukan beberapa
hal yang sama dengan wawancara dengan sebelumnya tetapi lebih

detail lagi beliu mengatakan bahwa peran Islamadina :

“Peran Islamadina penting , untuk menentukan 1. Kurikulum
yang di buat isamdina jadi pacuan utama 2. Administras,
pengelolaan madin disini menggunakan pengelolaan dari
islamdina, 3. Sosidisasi, banyak memberikan wawasan pada

40 \Wawancaradengan Kepala Madin An-nur Tulangan ( 10 Maret 2017)
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Madin bagaimana menjadikan Madin ini menjadi madin yang
ideal berbasis pada tradisi.”**

Ha itu menunjukkan peran Strategis Islamadina untuk
mengontrol perkembangan dan kemajuan Madrasah diniyah di
Sidoarjo. Dengan beberapa peran tersebut diharapkan mampu
menghasilkan Madrasah diniyah yang unggul dan kompetitif sehingga
output yang di hasilkan berkualitas baik secara intelektual, emosional
maupun spiritual.

Selanjutnya Bapak ZM mengatakan untuk Controling
Islamadina untuk membuat Madrasah ideal dan juga ada feedback
terhadap Islamadina, beliau mengatakan :

“Pengawasan dari Islamadina saya kepingin menjadikan
madin ini ideal sesuai dengan pedoman Islamdina mulai dari
pengelolaan dan sangat berperan sebaga pembentuk
pemikiran tentang bagaimana madin itu ideal, jadi Madrasah
diniyah ini memberikan informas terhadap Islamadina mana
progam yang sesuai mana yang progam kurang sesuai jadi
saling timbal balik untuk kemajuan bersama segala sesuatu
yang kurang kita infokan ke islamadina dan di sesuaikan
terhadap madin itu sendri.”#?

Untuk Pengawasannya bapak ZM mengatakan Islamadina
membuat progam pembinaan 3 bulan skali seperti penuturan beliau :

“Untuk pengawasan per 3 bulan ada pembinaan administrasi
guru bekersama dengan Kemenag, Islamadina sebagai
penyenggara kemenag sebagali narasumber dan madin sbgai
objek, pembinaan islamadina perkara bos 1. Pengusulan dana
2. Membina dalam hal pengelolaan dana bos 3. Pembinaan
cara pembuatan LPJ 4. Pembinaan kurikulumnya biasanya

41 Wawancara dengan Kepala Madin Al-Awaliyah Gedangan. ( 12 maret 2017)
42 \Wawancara dengan Kepala Madin Al-Awaliyah Gedangan ( 12 Maret 2017)
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Islamadina menyelenggarakan lomba gebyar santri untuk
melihat tolak ukur ketercapaian kurikulum sebaga evaluas
nya karena belum ada ujian yang tersruktur sbgai tolak ukur
jdi baru sbtas lomba antar madin, untuk tahun ini baru mau
memulai ujian serentak se Kab Sidoarjo.”*

Selanjutnya peneliti melanjutkan kroscek ke Madin An-Ni’mah
Candi, disini pendliti bertemu dengan Bapak L beliau selaku Kepala
Madin An-Ni’mah menurut beliau Peran Islamadina yakni :

“Peran islamadina yang mewadahi madin se kab. Sidoarjo
pertama menyatukan madin, sangat besar perannya karena
membermudah menyampaikan aspirasi ke legislatif eksekutif
untuk sarpras dan kesgahteraan guru karena tdak smua
lulusan guru sama rata lah itu pran islamina kuat untuk
mempersatukan, islamadina juga mempertemukan madin ke
pemerintah apa yang dibutuhkan madin dan apa bisa di bantu
oleh pemerintah karena sama-sama pendidkan padahal non
formal ini adalah benteng warga sekitar dari rusak moral,
iIsamdina menjembatani untuk saling keterkaitan dalam
pengawasan santri-santri dan untuk saling mengenal madin
sekitar menjalin  silaturrahmi antar madin, peran
kurikulum.”#

Selanjutnya beliau juga berbicara tentang pengkoordiniran dari

Islamadinaitu ada dari tiap korcam

“Mengorganisir madin-madin lingkup kecamatan dan
besarnya di kabupaten Untuk menjaga persaingan tidak sehat
antar madin. Pengawasan idamdina sifatnya sesuai
kebutuhan ada jadwalnya tapi kondisiona 6 bulan skali
skalian buat emis bisa mau atau mundur ,pembinaan
pembuatan LPJ, perannya vital karena menyelaraskan dan
mengetahui keinginan para legisatif terhadap madin”.*®

43 Wawancara dengan Kepala Madin Al-Awaliyah Gedangan ( 12 Maret 2017)
4 \Wawancara dengan Kepala Madin An ni’mah Candi ( 13 Maret 2017)
4 Wawancara dengan Kepala Madin An ni’mah Candi ( 13 Maret 2017)
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Setelah peneliti menemukan jawaban yang hampir sama tentang
Peran Islamadina dalam mengelola masing-masing Madin di tiap
daerah penditi melanjutkan wawancara ke salah satu Madin yang
berada di Kecamatan Jabon yakni Madrasah Diniyah Nurul Huda
bertemu langsung dengan Bapak SA selaku Kepala Madin Nurul Huda

beliau menjelaskan peran Islamadina sebagai berikut :

“Perannya semacam membantu wacana dan polapikir
bagaiamana mengeola Madin yang benar dan pola pemikiran
tentang pembelgaran madin dan juga penyamaan kurikulum
Madin dulu Madin hanya sekear ngaji dan tidak ada tolak
ukur pencapaiannya dan sekarang lebih ada pengarahan dan
harus beberapa materi yang harus dimasukkan agidah,figih
qur an dil. kalau di Darul Huda mempunyai kurikulum
sendiri yang berbeda dengan madin lain dan sebelum ada
Islamadina madin ini sudah eksis dengan kurikulum
sendiri.”

Jadi menurut beliau peran Ilamadina bagi Madin beliau itu
Perannya semacam membantu wacana dan polapikir bagaimana
mengeola madin yang benar dan pola pemikiran tentang pembelgjaran
madin dan juga penyamaan kurikulum madin dulu madin hanya sekear
ngaji dan tidak adatolak ukur pencapaiannya.

Selanjutnya Bapak SA menjelaskan juga peran yang menurutnya
Vital dari ISlamadinaini pada pendanaan dan kesejahteraan :

“Peran Islamadina yang vita menjadi fasilitator dana bosda
dan isentif. Selanjunya peran yang paling penting Islamadina

46 \Wawancara dengan Kepala Madin Nurul Huda Jabon, ( 11 Maret 2017)
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bagi madin ini yaitu kesgahteraan, fasilitas ,kalau untuk
kurikulum dan pembelgjaran di madin ini sudah semenjak
dulu sudah ada pembelgjaran dan kurikulum sendri jadi
sebelum atau sesudah ada Islamdina bagi madin ini tidak ada
bedanya tetapi |ebih sejahtera dan tertata saja.”’

Disini peneliti bisa melihat peran Islamdina yang vital menjadi
fasilitator dana Bosda dan Isentif dari Pemerintah Kabupaten . Setelah
itu peran yang paling penting Islamadina bagi Madin ini yaitu
kesgjahteraan, fasilitas , sedangkan untuk Kurikulum dan pembelgjaran
di Madin ini sudah dari dulu sudah ada pembelgjaran dan kurikulum
sendiri karena Madin ini berada dalam lingkup Pondok Pesantren
berbeda dengan Madin yang di luar Pesantren.

C. Analisi Pembahasan
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang Peran
Islamadina dalam praktik mengelola Madrasah Diniyah yang ada di
Sidoarjo. Sesuai dengan pertanyaan penelitian dan pemaparan data yang
telah disampaikan diatas.
1. Tugaspokok dan fungs Islamadina

Tugas pokok Idamadina itu pertama mengkoordinasikan
pel aksanaan tugas dari pedoman dan peraturan yang berlaku jadi disini
jelas tugas pokok Islamadina yang pertama mengorganisasikan
pelaksanaan tugas sesuai dengan peraturan dan pedoman organisasai

jadi tidak melenceng dari pedoman organisasi.

47 \Wawancara dengan Kepala Madin Nurul Huda Jabon, ( 11 Maret 2017)
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Tugas pokok selanjutnya yaitu menyelenggarakan koordinanasi
perencanaan progam tahunan dan progam peggaran yang meliputi
kurikulum dan perencanaan progam pengajaran pada awal setiap tahun
garan baru Madrasah Diniyah, menurut pendliti ini penting karena
setigp tahun akan mengalami perubahan kurikulum dan pembelgjaran
jadi menurut peneliti perencanaan kurikulum dan juga pembelgaran
ini penting di lakukan Iskmadina kepada seluruh Madrasah Diniyah
yang ada di Kab. Sidoarjo.

Tugas pokok Islamadina yang selanjutnya sangat tepat, karena
pertemuan Guru Madin seluruh Kab. Sidoarjo itu sangat bagus karena
disana nanti akan tercipta pertukaran ide dan pola pikir antar Guru-
guru Madin dan bisa membuat arena pengembangan bahan gar dan
juga dat gar di Madin-madin yang ada di Sidoarjo.

Tugas pokok Islamadina yakni menyelenggarakan koordinasi
dalam pelaksaaan evaluasi hasil belgjar pada semester, kenaikan kelas.
Untuk ujian semester sudah dilaksanakan hampir seluruh Madin yang
adadi Kab. Sidoarjo tetapi untuk rencana kedepannya Islamadinaingin
mengadakan ujian semester serentak seluruh Madin yang berada di
Kab. Sidoarjo guna untuk mengukur dan menstandarisasi Kurikulum
serta pembelgjaran di seluruh Madin di Kab. Sidoarjo.

Tugas pokok Idamadina yang terakhir yakni mengadakan
penyelenggaraan pertemuan Kepala-kepala Madin di Sidoarjo ini

bertujuan untuk mencapa kebersamaan dalam pembinaan segala hal
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yang berhubungan dengan Madrasah Diniyahnya sendiri-sendiri, jadi
di forum nanti menyatukan pikiran dan tenaga seluruh Kepala Madin
untuk menjadikan Madrasah Diniyah di Kab. Sidoarjo menjadi Madin
yang ideal dan semakin berkembang ke depannyalagi.

Islamadina juga mempunyai fungsi dalam mengelola Madrasah
Diniyah pertama, sama seperti tujuan awal Islamadina ini didirikan
yakni sebagai wadah koordinatif Madrasah Diniyah yang berada di
wilayah di Sidoarjo jadi sebagai wadah organisasi seluruh Madin di
Sidoarjo jika terdapat usulan atau apapun tentang kemajuan Madrsah
Diniyah di Sidoarjo disini akan di sampaikan, selanjutkan juga sebagai
pengembangan mutu Madrasah Diniyah melalui pelatihan-pelatihan
baca kitab serta sosialisas kurikulum madrasah diniyah, dan juga
terdapat pelatihan pembuatan LPJ Insentif, Bosda.

Kedua, fungsi Islamadina selngjutnya yakni sebaga mitra kerja
dari Kemetrian Agama Kab. Sidoarjo perlu di ketahui pembentukan
Islamadina juga atas SK dari Kemeterian Agamajuga,

Ketiga, sebaga sarana kegiatan sosial sarana kegiatan sosid
yang dilakukan Islamadina itu seperti penggjian dalam rangka hari
besar [dam.

2. Keélembagaan Madrasah Diniyah di Sidoarjo
Kelembagaan Madrasah Diniyah setelah adanya Islamadina
menunjukkan hal yang positif untuk perkembangan Madin di Sidoarjo

salah satunya sudah terstandarisasi kurikulum yang dibuat 1slamadina
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sudah diterapkan hampir seluruh Madin yang ada di Sidoarjo jadi
sudah tidak seperti Madin pada jaman dulu sekedar menggji tanpa ada
pencapaian atau pedoman dalam pembelgaran, setelah adanya
standarisasi kurikulum membuat Madin-madin mengetahui sejauh
mana dan apa sgja yang di capal santri-santri Madin tersebut.

Selanjutnya untuk kesgahteraan juga meningkat bisa dilihat
dari sarpras Madin-madin yang ada di Sidoarjo sudah menunjukkan
perekembangan yang baik melalui dana bantuan Pemerintah Kab.
Sidoarjo berupa Insentif dan Bosda. Pengusulan dana tersebut
dilakukan oleh Islamadina untuk dilanjutkan ke pemerintah Kab.
Sidoarjo, sebelum adanya Islamadina Madin-madin di Sidoarjo tidak
punya tempat untuk menyalurkan aspirasi atau permintaan dana
sekarang Madin-madin sudah punya wadahnya dan jalannya melalui
|slamadina tersebut.

Selanjutnya Madrasah Diniyah di Kabupaten Sidoarjo terbagi
menjadi 2 bentuk Yaitu : pertama, Madrasah Diniyah yang berada
dalam Pesantren. Kedua, Madrasah Diniyah yang berada di luar
pesantren yang telah melaksanakan pelajaran pendidikan keagamaan
Islam di dalam pembelajarannya.

Untuk Kurikulum Untuk kurikulum madrasah diniyah di
pondok pesantren diserahkan secara penuh kepada Kyai atau dewan

Asatidz untuk menentukannya, mengingat tingkat intensitas pengajian
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di pondok pesantren berbeda jauh dengan pembelgaran yang
diselenggarakan di luar pondok pesantren.

Penyelenggaraan pembelajaran di Madrasah Diniyah dalam
pondok pesantren ini dilakukan lebih intens dan terintegrasi dengan
sistem yang ada di masing-masing-masing pesantren. Hampir di
setiap ba’da shalat pesantren-pesantren tersebut mengisinya dengan
pembelajaran diniyah. Waktu-waktu yang digunakan untuk
pembelajaran yaitu ba’da subuh, Ba’da Ashar, Ba’da Maghrib dan
Ba’da Isya setelah santri belajar pelajaran formalnya masing-masing.

Untuk Kurikulum Madrasah diniyah diluar Pesantren yang
berada di Sidoarjo mengikuti pedoman Kurikulum yang dibuat oleh
Islamadina Kabupaten Sidoarjo.

Proses belajar mengajar biasanya dilaksanakan pada sore hari
Ba’da Ashar, terutama pada kelas-kelas ula. Ba’da maghrib dan Isya’
biasanya digunakan untuk kelas-kelas yang berada di tingkat Wustho
dan ulya. Di beberapa Madrasah Diniyah di daerah-daerah perkotaan
kelas pembelajarannya menyesuaikan dengan jadwal sekolah formal
santri, jika sekolah formal santri dilaksanakan mulai pagi hingga sore
(ba’da Ashar) maka pembelajarannya biasanya dilaksanakan setelah
Ba’da Maghrib atau Isya’ tergantung kesepakatan Ustadz dan
Santrinya dengan sepengetahuan Orang tuanya, sehingga penyesuaian

kelasnya tergantung pada permintaan santri atau orang tua. Satu jam
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pembelajaran biasanya selama 30/35 Menit untuk tingkat Ula, dan
40/45 Menit Untuk tingkat Wustho.
Peran lkatan Silaturrahmi Madin (Islamadina) dalam mengelola
Madrasah Diniyah di Sidoarjo

Islamadina menggunakan fungsi mang emen yakni perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan serta pengawasan, jadi Isladina dalam
mengelola Madin yang ada sidoarjo menggunakan prinsip-prinsip
tersebut seperti yang di katakan bapak AL selaku ketua Islamadina :

Yang pertama perencanaan, perencanaan dalam mengelola
Madrasash Diniyah di Kab.Sidoarjo yang di lakukan Islamadina
menurut bapak AL yakni

Perencanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo
oleh Idamadina yang pertama yakni perencanaan standarisasi
kurikulum, pengembangan Guru Madin melalui pelatihan-pelatihan,
pengembangan kompetensi dan potensi santri melului lomba-lomba
yang diselenggarakan Islamadina setiap tahunnya, dan membangun
sistem kendali mutu pendidikan dan kelembagaan madin, kesemuanya
itu dilakukan untuk mengembangkan Madrasah Diniyah di Sidoarjo
dengan segala bidang termasuk kurikulumnya, pembel garannya, mutu
gurunya, dan juga potensi dari santri itu sendiri.

Yang kedua pengorganisasian Islamadina dalam mengelola
Madrasah diniyah seperti wawancara peneliti dengan bapak AL beliau

menjel askan.
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Disini peneliti melihat untuk pengorganisasiannya sudah
terstruktur dengan balk dari atas samapa bawah dengan pembagian
tugas, wewenang dan hak dari sumber daya manusia di dalam
organisas tersebut. Hal itu dilakukan agar tidak ada tumpang tindih
tugas satu orang dengan orang lainnya.

Terdapat berbagai bidang dalam pengorganisasian pengelolaan
Madrasah Diniyah salah satunya bidang Pendidikan dan sumber daya
manusia. Serta untuk pengorganisasian di wilayah-wilayah Islamadina
membentuk Koordinator perkecamatan hal ini dilakukan dengan tujuan
mempermudah pengorganisasiannya dalam mengelola Madrasah
Diniyah.

Fungs mangemen yang ketiga yakni penggerakan atau
pel aksanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo bapak AL
mengatakan. Setelah tadi pengorganisasian sekarang penggerakan atau
pelaksanaan dalam mengelola Madrasah Diniyah di  Sidoarjo
Islamading, penggerakan dilakukan oleh semua anggota Islamadina
untuk bergerak dalam melaksakan rencana atau perencanaan
pengelolaan Madrasah Diniyah mulai seperti bergerak mensosialisas
standar kurikulum yang dipaka Madin selurun Kab. Sidoarjo,
menyusun jadwal pembinaan guru dan pel aksanaannya, serta membuat
gebyar santri sebagal gang perlombaan bagi seluruh santri Madin yang

adadi Sidoarjo.
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Penggerakan Islamadina seperti contoh melakukan pembinaan
seperti pembinaan guru madin di Kab. Sidoarjo pembinaan itu meliputi
pembinaan baca kitab untuk guru madin, pembinaan administrasi
manajemen Madin.

Sdanjutnya Idlamadina melakukan pengawasan(controling)
daam mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo bapak AL
menjelaskan pengawasan sangat penting dilakukan untuk mengetahui
sgjauh mana progam |slamadina yang sudah dilaksakan oleh Madin.

Islamadina Sidoarjo juga memonitoring setiagp Madin melalui
korcam-korcam yang telah di bentuk, jadi sistem monitoringnya ada
tim khusus berjumlah 2 orang yang langsung ke madin yang berada di
wilayahnya, tujuan dari monitoring tersebut tidak untuk mengetahui
sgjauh mana perkembangan Madin tersebut dilihat dari semua aspek
baik kurikulum administrasi sumber daya manusia bisa disebut sebagai
akreditass madin yang dilaksanakan Islamadina, jadi bisa di ketahui
Madin-madin yang sudah bisa menerapkan kurikulum dari Islamadina
dan mana yang belum jadi bisa menerapkan nanti ditelusuri kenapa
belum bisa menerapkan dicarikan solusi bersama dalam forum internal
(islamadina) itu sendiri.

Secara Bottom Up, organisasi ini berfungsi sebagai mediator
dan fasilitator yang mengakomodir segala kebutuhan akan
pengembangan pembelajaran dan kebutuhan sarana maupun prasarana

Madrasah Diniyah yang harus dipenuhi dengan pemerintah sebagai
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pemegang kebijakan. Atau, secara sederhana bisa dikatakan
bahwasanya organisasi ini merupakan wadah untuk mencapai tujuan
atau merealisasikan kepentingan/kebutuhan yang diinginkan dalam
pengembangan pendidikan Madrasah Diniyah yang berorientasi
kepada pertama, transmisi dan transfer ilmu-ilmu keislaman di
masyarakat. Kedua, sebagal Institusi yang mampu mencetak
(mereproduksi) Ulama sebagai pelestari ajaran-ajaran di masa yang
akan datang.

Secara top-down, organisasi ini adalah mitra kerja
Kementerian terkait untuk melakukan pengawasan, pembinaan,
penataan, dan mengevaluasi proses-proses pengelolaan dan
pembelajaran yang dilakukan oleh Madrasah Diniyah di masyarakat.
Pelibatan ini perlu dilakukan karena individu-individu yang
memegang peran di dalam organisasi tersebut mengetahui secara
langsung problematika yang terjadi di lapangan, juga sekaligus
praktisi yang memegang peranan di dalam pengembangan Madrasah
Diniyahnya masing-masing.

Selanjutnya Islamadina mempunyai langkah kongkrit dalam
mengelola Madrasah Diniyah di Sidoarjo yakni pertama, pembinaan
kelembagaan meliputi kurikulum, mangemen, dan pengembangan
didaktik metodik (bahan gar) di tingkat Kabupaten dan Kecamatan,
langkah kongkrit dari Islamadina ini menunjukkan bahwa dalam

mengelola Madrasah Diniyah bagi Islamadina di Sidoarjo diperlukan
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adanya pembinaan kelembagaan meliputi Kurikulum, manajemen dan
pengembangan bahan gar yang berfungsi agar penggaran di
Madrasah Diniyah berjaan dengan sistematis, terarah, dan tepat
sasaran sesual dengan tujuan yang telah dirumuskan. Langkah tersebut
sangat tepat dilakulakan oleh Isimadina guna untuk menunjang mutu
Madrasah Diniyah di Sidoarjo.

Langkah berikut adalah Islamadina mengadakan “Gebyar
Prestass Santri Madrasah Diniyah dan pondok pesantren” yang
diadakan setiap dua tahun skali hal ini dilakukan oleh Islamadina
untuk mengetahui sgjauh mana perkembangan dan kemajuan anak
didik dan santri-santri terutama di bidang keterampilan dan juga bisa
menjadi semangat fastabiqul khoirot para santri-santri Madrasah
Diniyah.

Langkah berikut yang dilakukan Isilmadina yakni ujian
semester bersama Madrasah diniyah se Kabupaten Sidoarjo ha ini
juga tepat di lakukan sebagal bahan evaluas Madrasah Diniyah dan
lembaga organisasi Islamadina itu sendiri, hasil dari ujian serentak
bersama ujian semester Madrasah Diniyah se Kabupaten bisa
dijadikan acuan, tolak ukur dan pengambilan keputusan apakah
mengenai materinya, cara menggarnya atau sarprasnya yang belum

berjalan atau belum sesuai dengan keinginan dari lembaga.
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